
KAITAN INTEGRITAS DAN KEPEMIMPINAN
Kepemimpinan adalah perihal memotivasi orang untuk menjalankan dan mencapai misi organisasi.
Dalam usaha mencapai tujuan ini, persatuan, kepercayaan, dan harga diri akan berkembang. Seorang
pemimpin yang baik membantu berkembangnya kualitas-kualitas ini, namun kegagalan membangun
integritas akan meracuni semua kesatuan yang ada, menghancurkan kepercayaan antarsesama, dan
mematahkan persatuan organisasi. Jika ada beragam kualitas kepemimpinan, integritas hanyalah sebuah
pertanyaan sederhana yang bisa dijawab dengan ya atau tidak -- Anda memiliki integritas atau tidak.
Untuk alasan tersebut, seorang pemimpin haruslah menunjukkan standar integritas yang tertinggi.

Karakteristik Integritas

Berdasarkan pengalaman, saya menemukan bahwa pemimpin yang berintegritas menunjukkan sikap
tulus dan konsisten, memiliki keteguhan hati dan karakter, dan merupakan seorang yang mampu bertahan
sampai akhir.

Ketulusan

Ketulusan adalah perilaku tanpa kepura-puraan dan kesan yang palsu. Pemimpin yang berintegritas
bersikap tulus -- tindakan mereka sesuai dengan perkataannya. Sebuah ilustrasi tentang Jenderal
Wilbur Creech membantu menjelaskan poin ini. Saat menjabat sebagai Komandan Tactical Air
Command pada awal tahun 1980-an, dia selalu mengadakan lawatan dan bertemu dengan para
bawahannya di tempat mereka tinggal dan bekerja. Suatu ketika, Jenderal Creech sedang
melakukan inspeksi ke gudang persediaan, ketika didapatinya seorang sersan duduk di sebuah
kursi yang penuh tambalan selotip elektrik dan diganjal dengan satu batu bata.

Saat sang jenderal menanyakan mengapa ia tidak memakai kursi yang lebih baik keadaannya,
sersan tersebut menjawab bahwa tidak ada kursi baru yang tersedia bagi petugas gudang. Jenderal
Creech berjanji akan mengurus masalah tersebut. Sebagai tindak lanjut inspeksi tersebut, Jenderal
Creech memerintahkan ajudannya untuk terbang kembali ke Langley (markas angkatan udara,
Virginia) dan menyerahkan kursi tua itu kepada petugas logistik. Kursi itu diakui sebagai milik
sang jenderal sampai petugas logistik tersebut mengatasi permasalahan di gudang dan
mengembalikan kursi itu ke petugas gudang.

Jenderal Creech selalu menyesuaikan perkataannya dengan tindakannya. Itulah yang membuatnya
menjadi seorang pemimpin yang hebat dan memiliki integritas. Semakin sejalan perilaku seorang
pemimpin dengan perkataannya, semakin setia para pengikut, baik dalam mengikuti sang
pemimpin ataupun mengikuti organisasi.

●   

Konsistensi

Satu perbuatan nyata yang mencerminkan integritas akan meninggalkan kesan, namun perilaku
seorang pemimpin haruslah konsisten jika ia ingin berhasil membentuk suatu organisasi. Pada
kenyataannya, integritas bersifat imperatif karena secuil pelanggaran saja terhadap integritas akan
dapat meninggalkan cacat permanen. Para pemimpin haruslah konsisten dalam menjalankan
standar kedisiplinan. Seorang pemimpin yang mendiskriminasi, dengan menggunakan tingkat
jabatan atau hubungan pertemanan untuk menentukan responnya terhadap pelanggaran
kedisiplinan, memiliki masalah integritas yang serius. Tak ada yang dapat menghancurkan moral

●   
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seefektif menghukum seorang staf junior seberat-beratnya karena melakukan pelanggaran serius,
namun membiarkan seorang staf senior yang melakukan kesalahan serupa, lalu pensiun tanpa
menanggung hukuman. Pemimpin semestinya mempraktikkan apa yang mereka ajarkan, dan
menetapkan standar dengan adil. Kesemuanya ini dibutuhan untuk terwujudnya disiplin, moral,
dan pencapaian misi.

Keteguhan hati

Untuk menjadi seorang pemimpin, Anda harus memiliki lebih dari sekadar citra diri (image) yang
berintegritas -- Anda harus memiliki keteguhan hati. Presiden Abraham Lincoln pernah
menceritakan kisah tentang seorang petani. Di samping rumah petani tersebut, tumbuh sebatang
pohon tinggi yang sangat indah. Suatu pagi, dia melihat seekor tupai berlari memanjat ke atas
pohon dan menghilang ke dalam sebuah lubang. Karena penasaran, petani itu melihat ke dalam
lubang dan mendapati bahwa pohon yang ia kagumi itu berlubang di dalamnya, dan bisa rubuh
menimpa rumahnya saat badai hebat menerjang.

Seperti pohon tersebut, pemimpin yang dari luar terlihat memiliki keteguhan hati, namun ternyata
di dalamnya kekurangan integritas, tidak akan kuat untuk bertahan dalam masa-masa sulit.
Pemimpin yang integritasnya lemah tidak bisa membangun organisasi yang mampu bertahan
dalam situasi yang penuh tantangan.

●   

Menjadi Seorang yang Mampu Bertahan Sampai Akhir

Yang terakhir, pemimpin dapat menunjukkan integritasnya dengan melaksanakan tugas sebaik
mungkin, terlepas dari seberapa penting tugas itu atau siapa yang akan mendapat pujian. Pendeta
Ben Perez menggunakan analogi tentang tim yang meskipun pasti akan kalah, tapi terus bertahan
dalam sebuah permainan, untuk menggambarkan kebulatan tekad para profesional yang
berintegritas. Mungkin tak ada organisasi yang memperlihatkan kesetiaan terhadap pekerjaan yang
terbesar selain Pursuit Squadron ke-17 di Filipina pada awal Perang Dunia II. Kendati menghadapi
serangan hebat dari armada udara Jepang, para pilot Pursuit Squadron tetap menjalankan misi
pengintaian bersenjata setiap hari, dan terkadang juga melakukan penyerangan terhadap
kapal-kapal musuh. Meski nyaris menjadi misi bunuh diri, para tentara dari Pursuit Squadron
berkali-kali melakukan serangan mendadak sampai Bataan jatuh pada bulan Mei 1942. Pursuit
Squadron ke-17 merupakan suatu tim yang dipimpin oleh orang-orang berintegritas yang mampu
bertahan dalam perjalanan panjang menuju kejayaan. Itulah teladan dari kesetiaan terhadap
pekerjaan, suatu integritas yang harus dimiliki setiap pemimpin.

●   

Membangun Integritas

Saya yakin bahwa Anda membangun gaya hidup yang berintegritas secara bertahap. Tindakan seseorang
yang selalu menunjukkan integritas akan menjadi kebiasaan yang menunjukkan integritas, dan kebiasaan
seorang individu akan menjadi cara hidupnya. Mungkin ini sederhana, namun saya tidak pernah
menemukan cara yang lebih efektif untuk mengembangkan integritas diri, selain menerapkannya dalam
setiap hal yang kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari -- meskipun hanya perkara kecil atau yang
tidak berpengaruh. Dan karena organisasi cenderung hanya menerima kepribadian kepemimpinan
mereka, integritas harus dibangun dari jajaran atas. Perilaku tak jujur ibarat sel kanker yang
menggerogoti serat moral organisasi, terutama jika perilaku itu ditolerir oleh sang pemimpin, baik secara
tersurat maupun tersirat. Pelanggaran terhadap integritas dapat terjadi karena berbagai alasan, seperti rasa
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takut gagal, malu, arogansi, atau hanya kemalasan belaka. Pemimpin yang baik mengakui kesalahan dan
bertanggungjawab terhadap tindakannya. Mungkin contoh yang paling dikenal adalah Jenderal Robert E.
Lee dari Gettysburg. Ketika tentaranya mengalami kekalahan hebat setelah Pickett`s Charge*, Lee
berkata kepada mereka, "Semua ini salahku. Akulah yang telah kalah dalam pertempuran ...."

Mendengar kata-kata itu, para tentara Lee meneriakkan bahwa merekalah yang menyebabkan ia gagal
dan memohon agar Lee mengizinkan mereka melakukan serangan balik. Tatkala pemimpin
memperlihatkan karakter dan integritas dan mengakui kesalahannya, hal-hal yang mengagumkan terjadi
-- orang-orang akan memercayai mereka dan mau mengikuti mereka ke mana saja. (t/Lanny)

Pickett`s Charge adalah penyerangan yang dilakukan para infanteri di bawah perintah Jenderal
Robert E. Lee. Lawannya adalah Mayor Jenderal George G. Meade. Pertempuran itu terjadi di
Cemetery Ridge, pada 3 Juli 1983 -- hari terakhir Pertempuran Gettysburg.

●   
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